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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

A. LEMBAR PENJELASAN KUESIONER 

Dengan hormat,  

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini selaku mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Dokter Umum Fakultas Kedokteran Universitas Hasanuddin 

 Nama  : Andrea Melynda Panggalo 

 NIM : C011191168 

 Kontak : 082110220038 

Akan melaksanakan penelitian sebagai tugas akhir Program Studi Pendidikan Dokter Umum 

dengan judul “Tingkat Pengetahuan dan Perilaku Masyarakat Kota Makassar Terhadap 

Penggunaan Antibiotik Yang Rasional”  

 Tujuan penelitian yang akan saya lakukan adalah untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dan perilaku masyarakat Kota Makassar tentang antibiotik (penggunaan antibiotik 

yang rasional). Manfaat penelitian ini untuk menjadi masukan bagi institusi pendidikan serta 

berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Dimohon kesediaan saudara(i) untuk 

menjawab semua kuesioner dengan sejujur-jujurnya. Kerahasiaan data pribadi responden akan 

dijaga oleh peneliti dan tidak akan disebarluaskan ke mana pun dan murni hanya untuk 

kepentingan penelitian saja. Atas perhatian serta kesediaan saudara(i) sebagai responden, saya 

ucapkan terima kasih.  

 

Makassar, 15 November 2022 

Hormat Saya,  

 

 

 

Andrea Melynda Panggalo 

C011191168        
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B. LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 

Nama  :  

Umur  : 

Jenis Kelamin : Laki-laki / Perempuan (Lingkari salah satu) 

Alamat  : 

Pekerjaan :  

Pendidikan Terakhir:  

 Telah mendapatkan penjelasan mengenai tujuan serta manfaat dan telah memahami 

penelitian dengan judul: 

Tingkat Pengetahuan dan Perilaku masyarakat Kota Makassar Terhadap Penggunaan 

Antibiotik Yang Rasional 

Yang dibuat oleh 

Nama peneliti : Andrea Melynda Panggalo 

NIM  : C011191168 

Telah mendapat keterangan secara rinci dan jelas mengenai: 

1. Informasi peneliti 

2. Manfaat penelitian 

3. Tujuan penelitian 

4. Prosedur penelitian 

Oleh karena itu, saya menyatakan kesediaan untuk berperan serta menjadi subjek penelitian 

dengan penuh kesadaran tanpa paksaan apa pun. Bila selama penelitian ini saya ingin 

mengundurkan diri, maka saya dapat mengundurkan diri sewaktu-waktu tanpa sanksi apa pun. 

 

Makassar, …. November 2022 

SAKSI     YANG MEMBERIKAN PERSETUJUAN 

 

 

 

(…………………………)                (……………………………………) 
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C. KUESIONER PENELITIAN  

Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan perilaku masyarakat Kota 

Makassar tentang penggunaan antibiotik yang rasional. Jawablah pernyataan dengan memilih 

salah satu pilihan BENAR/SALAH dan YA/TIDAK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Antibiotik harus segera diminum apabila demam a) Benar 

b) Salah 

2. Antibiotik bisa digunakan untuk mengobati infeksi virus a) Benar 

b) Salah 

3. Antibiotik bisa digunakan untuk mengobati infeksi bakteri a) Benar 

b) Salah 

4. Antibiotik dapat menyebabkan alergi, a) Benar 

b) Salah 

5. Antibiotik yang dikonsumsi dengan tidak rasional dapat menyebabkan 

terjadinya resistensi terhadap antibiotik 

a) Benar 

b) Salah 

6. Antibiotik dapat digunakan untuk mencegah infeksi (profilaksis) a) Benar 

b) Salah 

7. Jika antibiotik diresepkan untuk diminum 3x sehari, maka pasien 

harus meminum obat tersebut saat pagi, siang, dan malam hari. 

a) Benar 

b) Salah 

8. Antibiotik tidak memiliki efek samping a) Benar 

b) Salah 

9. Antibiotik dapat menyembuhkan luka dengan cepat jika bubuknya 

ditaburkan secara langsung diatas kulit 

a) Benar 

b) Salah 

10. Jika obat tidak diminum sesuai indikasinya, bakteri penyebab infeksi 

akan menjadi kebal dan tidak mempan terhadap antibiotik  

a) Benar 

b) Salah 
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No. Pertanyaan Jawaban 

11. Saya biasanya berhenti minum antibiotik ketika saya merasa sakit saya 

sudah membaik/sembuh 

Ya 

Tidak 

12. Saya menggunakan antibiotik hanya ketika diresepkan oleh dokter Ya 

Tidak 

13. Saya biasanya memberikan antibiotik yang saya gunakan kepada anggota 

keluarga yang sedang sakit 

Ya 

Tidak 

14. Jika saya mengalami sakit yang sama saya akan menggunakan kembali 

antibiotik yang sama 

Ya 

Tidak 

15. Saya biasanya menggunakan antibiotik yang tersisa di rumah ketika 

mengalami pilek, sakit tenggorokan, dan flu tanpa berkonsultasi ke 

dokter 

Ya 

Tidak 

16. Saya minum antibiotik ketika saya merasakan nyeri (sakit kepala, sakit 

gigi, nyeri haid, dll) 

Ya 

Tidak 

17. Saya biasa memberikan antibiotik pada hewan peliharaan di rumah tanpa 

resep dokter hewan 

Ya 

Tidak 

18. Jika antibiotik yang saya minum ada sisanya, saya akan menyimpan 

antibiotik tersebut untuk dipakai lagi di kemudian hari 

Ya 

Tidak 

19. Jika terjadi reaksi alergi antibiotik maka saya akan memeriksakannya ke 

dokter 

Ya 

Tidak 

20. Saya mengatur alarm agar tidak lupa minum Antibiotik Ya 

Tidak 

Sumber informasi dan pengetahuan 

mengenai antibiotik dan obat-obatan 

lainnya:  

Jenis antibiotik yang paling sering 

digunakan 

 
a) Keluarga 

b) Teman/tetangga 

c) Tenaga medis (dokter, bidan, suster, 

apoteker) 

d) Internet/Media sosial 

e) Lainnya:__________ 

 

a) Amoxicillin 

b) Ciprofloxacin 

c) Ceftriaxone 

d) Cefadroxil 

e) Lainnya:__________ 
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D. FLYER EDUKASI 
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Lampiran 5.  Hasil Pengolahan Data Menggunakan SPSS 

Uji Hipotesis Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Perilaku (Spearman) 

 

Keterangan 

• 0 = Tidak ada Hubungan antar dua variabel 

• >0, – 0,25 = Hubungan sangat lemah (trival)  

• >0,25 – 0,5 = Hubungan moderat 

• >0,5 – 0,75 = Hubungan kuat  

• >0,75 – 0,99 = Hubungan sangat kuat 

• 1 = Hubungan sempurna 
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Uji Relibilitas Setelah Uji Validitas Kuesioner

 

 
 


